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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah perkembangan akuntansi yang berkembang setelah terjadi revolusi
industri di Inggris (1760-1860), menyebabkan pelaporan akuntansi lebih banyak
digunakan sebagai alat pertanggung jawaban kepada pemilik modal sehingga
mengakibatkan orientasi perusahaan lebih berpihak pada pemilik modal.
Berpihaknya perusahaan pada pemilik modal mengakibatkan perusahaan
melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat sosial secara tidak
terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan pada akhirnya
menganggu kehidupan manusia. Para pemilik modal yang hanya berorientasi pada
laba material, telah merusak keseimbangan kehidupan dengan cara menstimulasi
pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki manusia secara berlebihan yang
tidak memberi kontribusi bagi peningkatan kemakmuran mereka tetapi justru
menjadikan mereka mengalami penurunan kondisi sosial [Galtung & Kada(1995)

dan Rich (1996) dalam Anggraini (2006)].

Program CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi pasal 74
Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab

sosial, dan lingkungan yang berlaku bagi perseroan yang mengelola/memiliki



dampak terhadap sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya serta dimuat
dalam laporan keuangan. Akhir-akhir ini banyak perusahaan yang menyadari
pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian dari strategi
bisnisnya. Penelitian Basamalah dan Jermias (2005) menunjukkan bahwa salah
satu alasan manajemen melakukan pelaporan sosial adalah untuk alasan strategis.
Corporate Social Responsibilty (CSR) memiliki multiplier efek yang
dahsyat dalam mendongkrak market share keuangan syariah tanah air sehingga
perlu adanya perhatian yang komprehensif dalam merumuskan konsep yang tepat
dalam CSR tersebut. Hal tersebut diungkapkan oleh Muhammad Shodiqg selaku

pengamat ekonomi syariah yang juga merupakan tenaga pengajar IBFI Trisakti.

Banyak kalangan, khususnya buruh, tidak mempercayai bahwa perusahaan
tidak sungguh-sungguh dalam menerapkan CSR. Mereka beranggapan bahwa
sebuah institusi yang hanya mengejar keuntungan semata tidak mungkin
mempunyai maksud dan tujuan mulia untuk memberdayakan masyarakat,
menghormati hak-hak buruhnya serta tidak merusak lingkungan. Oleh karena itu
sangatlah tidak mungkin untuk menuntut perusahaan agar bertanggungjawab
secara sosial. CSR tidak memberikan hasil pelaporan keuangan dalam jangka
pendek. Namun CSR akan memberikan dampak, baik langsung maupun tidak
langsung pada keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Investor juga
ingin investasinya dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaannya memiliki
citra yang baik di mata masyarakat. Dengan demikian, apabila perusahaan
melakukan program-program CSR secara berkelanjutan, maka perusahaan akan

dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, program CSR lebih tepat apabila



digolongkan sebagai investasi dan harus menjadi strategi bisnis dari suatu

perusahaan (Siregar, 2007:285).

Industri  perbankan memiliki fungsi yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi suatu Negara. Perkembangan di dunia perbankan yang
sangat pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap
performa suatu bank. Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat
meningkatkan resiko yang dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia.
Penurunan kinerja bank dapat menurunkan pula kepercayaan masyarakat.
Pengertian bank dalam PSAK 31 salah satunya yaitu Bank merupakan industri
yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga
tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. Pemeliharaan kesehatan bank antara lain
dilakukan dengan tetap menjaga likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi
kewajiban kepada semua pihak yang menarik atau mencairkan simpanannya
sewaktu-waktu. Kesiapan memenuhi kewajiban setiap saat ini, menjadi semakin
penting artinya mengingat peranan bank sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembayaran.

Menurut (Kasmir, 2002) laporan keuangan bank merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi dan berfungsi sebagai media untuk melihat kondisi kesehatan
bank. Dalam Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan ditujukan untuk : 1)
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 2) Laporan keuangan disusun



untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya, secara
umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan suatu
bentuk komunikasi dari manajemen kepada para owner. Dari laporan keuangan
tersebut owner dapat menilai kinerja dari manajemen. Dari banyak penelitian,
salah satu variable yang mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham adalah
laporan keuangan yang bagus. Dimana indikator baik tidaknya laporan keuangan
salah satunya adalah laba. Bagi para analis bisnis, analisis keuangan digunakan
untuk menganalisis posisi dan kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan
informasi laporan keuangan. Investor akan menganalisis laporan keuangan
tersebut dengan rasio-rasio keuangan yang lazim digunakan. Adalah suatu hal
yang penting bagi investor untuk menganalisis posisi dan kinerja perusahaan saat

ini untuk dapat memprediksi kondisi perusahaan tersebut di masa mendatang.

Selain pengungkapan CSR, good corporate governance sebagai juga
mempengaruhi nilai perusahaan. Masalah corporate governace muncul karena
terjadinya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan.
Pemisahan ini didasarkan pada agency theory yang dalam hal ini manajemen
cenderung akan meningkatkan keuntungan pribadinya daripada tujuan
perusahaan. Selain memiliki kinerja keuangan yang baik perusahaan juga
diharapkan memiliki tata kelola yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali penelitian Corporate Sosial
Responsibility terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel yang digunakan

menggunakan Good Corporate Governance sebagai variabel pemoderasi. Dan



menggunakan Kinerja keuangan sebagai keterkaitannya. Peneliti juga ingin
mengetahui sejauh mana keterkaitan tanggung jawab sosial dengan kinerja bank
bukan pada perusahaan. Maka peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “
Pengaruh Corporate Sosial Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel moderating “.

1.2 Rumusan Masalah
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang
dilakukan perusahaan didalam memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan-
kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai akibat aktivitas operasional yang
dilakukan oleh perusahaan. Semakin banyak bentuk pertanggung jawaban yang
dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungannya, maka image perusahaan
menurut pandangan masyarakat menjadi meningkat atau citra perusahaan menjadi
baik. Investor lebih berminat pada perusahaan yang mempunyai citra yang baik di
masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, maka loyalitas konsumen
semakin tinggi. Sehingga hal ini menimbulkan pertanyaan dampak informasi CSR
terhadap tingkah laku investor, maka rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Apakah pengungkapan Corporate Sosial Responsibility memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh penting sebagai variabel
moderating dalam hubungan antara Corporate sosial Responsibility dengan

kinerja keuangan?



1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bank di
Indonesia.

2. Untuk mengetahui bukti empiris pengungkapan tanggung jawab sosial
(corporate social responsibility) memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
keuangan.

3. Untuk mengetahui bukti empiris kepemilikan manajerial memiliki pengaruh
penting sebagai variabel moderating dalam hubungan antara tanggung jawab

sosial (corporate social responsibility) dengan kinerja keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Dalam bidang akademik, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai tanggung jawab sosial perusahaan dengan segala
komponem yang mempengaruhinya.

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya
pertanggung jawaban sosial perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam
pembuatan  kebijaksanaan  perusahaan  untuk lebih  meningkatkan
kepeduliannya pada lingkungan sosial.

3. Bagi peneliti lainnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai dasar dan kerangka kerangka kerja bagi peneliti selanjutnya.



